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PENGARUH BIAYA KEPATUHAN DAN PENGAWASAN DARI
PETUGAS PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK UMKM

DENGAN MODERNISASI SISTEM PAJAK SEBAGAI VARIABEL
MODERASI

ABSTRAK

Tujuan Penelitian   ini adalah untuk mengetahui   pengaruh pengaruh biaya
kepatuhan dan pengawasan dari petugas pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
dengan modernisasi sistem pajak sebagai variabel moderasi untuk UMKM yang
berdomisili di wilayah Jakarta. Sampel dalam penelitian ini sebesar 100 UMKM.
Penelitian ini menggunakan data primer dan diolah dengan menggunakan
software SmartPLS  3.0. Hasil Penelitian  menemukan bahwa Biaya kepatuhan
pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak,
pengawasan dari petugas pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak, moderating effect biaya kepatuhan pajak berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, moderating effect
pengawasan dari petugas pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dan modernisasi pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci: Biaya Kepatuhan, Pengawasan Petugas Pajak, Modernisasi Pajak,
Kepatuhan Wajib Pajak, Wajib Pajak UMKM

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of compliance costs and
supervision from tax officials on taxpayer compliance with the modernization of
the tax system as a moderating variable for MSMEs domiciled in the Jakarta
area. The sample in this study is 100 SMEs. This study uses primary data and is
processed using SmartPLS 3.0 software. The results of the study found that the
cost of tax compliance has a negative and significant effect on taxpayer
compliance, supervision from tax officers has a positive and significant effect on
taxpayer compliance, the moderating effect of tax compliance costs has a positive
and insignificant effect on taxpayer compliance, moderating effect of supervision
from tax officers has a positive and significant effect on taxpayer compliance and
tax modernization has a positive and significant effect on taxpayer compliance.

Keyword: compliance costs, supervision from tax officers, tax modernization,
taxpayer compliance, MSMEs
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan salah satu cara utama negara menghasilkan pendapatan.

Negara akan menggunakan uang tunai ini untuk menutupi berbagai pengeluaran,

termasuk sebagai subsidi bahan bakar, pembiayaan pembangunan nasional, dan

pengeluaran publik lainnya. Ini akan memungkinkan negara untuk menjalankan

infrastruktur administrasi yang didanai pajak. Ada dua macam cara pemungutan

pajak, ialah: official assessment system dan self assessment system (Lim &

Indrawati, 2019). "Self Assessment System" ialah teknik pemungutan pajak

Indonesia. Sesuai dengan sistem ini, individu pembayar pajak dipercaya untuk

menghitung pajak mereka sendiri, membayarnya secara penuh di bank atau kantor

pos, dan mengajukan pengembalian mereka ke otoritas pajak yang sesuai

(Sukiyaningsih, 2020).

Berdasarkan data dari tahun 2018 sampai tahun 2020 cenderung meleset

dari target, berikut realisasi penerimaan pajak dan tingkat kepatuhan formal untuk

tahun 2018-2020:

Tabel 1.1 Realisasi Penerimaan Pajak dan Tingkat Kepatuhan Formal
Tahun 2018-2020

Tahun

Penerimaan Pajak (dalam Triliun

Rupiah)

Tingkat Kepatuhan Formal

(dalam Jutaan)

Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian

2018 1424.00 1315.00 92.35% 17,6 12,5 71,10%

2019 1577.56 1332.06 84.44% 18,3 13,3 73,06%
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2020 1198.82 758.60 63.28% 19 14,7 77,63%

Sumber: Kementerian Keuangan (2021) & DDTC (2021)

Tujuan, realisasi, dan pencapaian pemungutan pajak meningkat pada tahun

2019 sesuai tabel di atas, namun terjadi penurunan pada tahun 2020. Sedangkan

target, realisasi dan capaian tingkat kepatuhan formal mengalami kenaikan pada

setiap tahunnya 2019. Namun, pada tahun pajak 2021 tingkat kepatuhan formal

masih juga meleset dari target yang ditentukan, Total Wajib Pajak yang harus

menyampaikan SPT Tahunan bertambah menjadi 19 juta per 30 April 2022, akan

tetapi pelaporan surat pemberitahuan (SPT) tahunan tahun 2021 hanya 12,76 Juta

wajib pajak, rasio kepatuhan formal adalah 67,18%, Hasil ini jauh dari apa yang

diharapkan DJP. Otoritas pajak sebelumnya telah menetapkan tujuan 2021

kepatuhan  formal 80%, dengan 15,2 juta  pengembalian  pajak  diproses setiap

tahun (DDTCNews, 2022).

Melihat fenomena yang masih saja terjadi di tahun pajak 2021, dimana

tingkat kepatuhan wajib pajak mengalami penurunan dan masih belum mecapai

target rasio kepatuhan formal yang telah ditetapkan, Hal ini menunjukkan bahwa

wajib pajak masih perlu disadarkan akan kewajiban pengungkapannya. Salah satu

penyebab penurunan ini adalah sulitnya kepatuhan pajak (Wulandari, 2021; Suyati

& Sugiharto, 2021).

Biaya kepatuhan pajak adalah berbagai biaya yang harus dibayar wajib

pajak saat mengajukan pajak (Wulandari, 2021). Slemrod (dalam Tresnalyani &

Jati, 2018) menyatakan bahwa keinginan untuk mematuhi undang-undang

perpajakan tidak dapat dipenuhi jika wajib pajak kesulitan memahaminya karena

kompleksitasnya dan jangkauan   interpretasinya yang   luas. Semakin tinggi
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pengorbanan wajib pajak untuk biaya kepatuhan, penggelapan pajak (tax evasion)

dan penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan dua perilaku ketidakpatuhan

pajak yang sering dilakukan wajib pajak (Sucahyani & Sukartha, 2017).

Penelitian sebelumnya tentang dampak biaya kepatuhan pajak terhadap

kepatuhan wajib pajak telah menghasilkan berbagai temuan.. Menurut hasil

penelitian Larasdiputra & Saputra (2021), Suyati & Sugiharto (2020) &

Tresnalyani & Jati (2018) Karena meningkatnya biaya kepatuhan pajak, yang

didanai  oleh Biaya Kepatuhan Pajak, kepatuhan  wajib  pajak meningkat.  Lain

halnya dengan Wulandari (2021) dan Chindengwike (2021) Mereka menemukan

bahwa Biaya Kepatuhan Pajak berpengaruh negatif terhadap kepatuhan  wajib

pajak;   temuan studi ini menyiratkan bahwa dengan meningkatnya biaya

kepatuhan pajak, wajib pajak menjadi lebih patuh pajak.

Pengawasan petugas pajak merupakan faktor yang mempengaruhi

kepatuhan pajak selain biaya yang terlibat. Pemerintah telah berupaya

meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui perubahan struktur organisasi dan

modernisasi perpajakan, khususnya  di lingkungan Direktorat Jenderal Pajak

(DJP), badan yang membidangi pemolisian perpajakan Indonesia, Reformasi

manajemen sumber daya manusia dan menerapkan perubahan pajak, yang dicapai

dengan memperkenalkan inisiatif baru yang bertujuan untuk memodernisasi kode

pajak. Terbentuknya peran baru di kantor DJP saat ini, yaitu pembentukan Kantor

Pelayanan Pajak (KPP), menunjukkan pemenuhan reformasi struktur organisasi

dan pengelolaan sumber daya manusia. Account representative di setiap Kantor
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Pelayanan Pajak Modern akan memungkinkan DJP untuk secara konsisten

memberikan pelayanan yang baik kepada wajib pajak (Mimi & Mulyani, 2022).

Account  representative ialah cara aparatur  untuk

mempertanggungjawabkan pemberian pelayanan, nasehat, dan pengawasan

langsung kepada Wajib Pajak. Konsep kenalilah wajib pajakmu (knowing your

taxpayers) menjadi acuan penunjukan account representative. pengawasan dari

petugas pajak, yang tugasnya mengawasi wajib pajak dan memastikan mereka

lebih sering mematuhi hukum (Mimi & Mulyani, 2022). berdasarkan Keputusan

Menteri Keuangan Nomor 98/KMK.01/2006, sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 68 Tahun 2008. Akuntan profesional bekerja

keras untuk memberikan layanan pelanggan terbaik dan pemantauan ketat untuk

meningkatkan kepatuhan wajib pajak . Kepatuhan pajak (tax compliance) Hal ini

menunjukkan bahwa wajib pajak sudah siap untuk membayar pajaknya (Ermawati

& Afifi, 2018). Memberikan layanan terbaik dapat meningkatkan kepatuhan wajib

pajak, yang merupakan salah satu cara untuk meningkatkan pendapatan pajak

(Mimi & Mulyani, 2022).

Berbagai penelitian tentang bagaimana pengawasan otoritas pajak

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak terus menghasilkan hasil yang kontradiktif.

Menurut hasil penelitian Deli & Murtasi (2019) dan Nasution (2018) serta

Syahputra & Simanjuntak (2018) pengawasan petugas pajak berdampak baik

terhadap kepatuhan wajib pajak, karena itu jika pengawasan ditingkatkan maka

kepatuhan akan meningkat. Temuan ini kontras dengan temuan Mimi & Mulyani

(2022), yang menemukan bahwa kepatuhan wajib pajak tidak terpengaruh oleh
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pengawasan pemeriksa pajak, Temuan riset menunjukkan bahwa apakah petugas

pajak mengawasi atau tidak memiliki sedikit dampak pada kepatuhan wajib pajak.

Berbagai macam modernisasi pada reformasi perpajakan yang diwujudkan

dengan meluncurkan program-program baru dan dapat memberikan unsur

kemudahan dalam menyampaikan dan membayar pajak sudah diluncurkan di

antaranya seperti sistem e-form, e-bupot, e-PHTB, e-reporting, e-filing, e-billing,

e-faktur dan lainnya (Wulandari, 2021). Perubahan tersebut dimaksudkan untuk

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam penyampaian SPT. Dalam

penelitiannya, Yulia & Mulyani (2019) Studi tersebut menemukan bahwa,

sementara pengaruh lingkungan dari sistem perpajakan terhadap kepatuhan wajib

pajak   tumbuh sebagai akibat dari modernisasi, dampak   kesadaran dan

pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pada dasarnya tetap stabil.

Menurut riset Jumhadi & Mulyani (2019), Wajib pajak orang pribadi yang bekerja

untuk diri mereka sendiri lebih cenderung mengikuti peraturan perpajakan ketika

mereka mengetahuinya, dan sistem administrasi perpajakan telah diperbarui.

Kepatuhan kontraktor independen terhadap undang-undang perpajakan tidak

dipengaruhi secara signifikan oleh sosialisasi perpajakan dan sanksi pajak.

Dengan hasil penelitian yang masih tidak konsisten dan fenomena tidak

tercapainya target dari Otoritas pajak untuk rasio kepatuhan formal, Dengan

demikian, berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menguji pengaruh

kepatuhan dan biaya pengawasan petugas pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

dengan menggunakan modernisasi sistem perpajakan sebagai variabel moderasi.

Akibatnya, model baru akan diperkenalkan dalam penelitian ini, dan sebagai
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hasilnya, judul penelitian adalah “Pengaruh Biaya Kepatuhan dan Pengawasan

dari Petugas Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM dengan Modernisasi

Sistem Pajak Sebagai Variabel Moderasi di tahun 2022”.

B. Identifikasi Masalah

Dikarenakan hasil penelitian yang masih inkonsisten dan permasalahan

mengenai kepatuhan pajak masih saja terjadi. Oleh karena itu, riset ini akan

meninjau  kembali Pengaruh Biaya Kepatuhan Dan Pengawasan Dari Petugas

Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Umkm Dengan Modernisasi Sistem Pajak

Sebagai Variabel Moderasi di tahun 2022.

Berdasarkan latar belakang permasalahan, tidak tercapainya target rasio

kepatuhan pajak formal otoritas pajak di tahun pajak 2021 disebabkan beberapa

faktor diantaranya Biaya kepatuhan pajak, Pengawasan dari petugas pajak &

Modernisasi sistem pajak .

C. Pembatasan Masalah

Mengingat sejarah dan identifikasi masalah yang disajikan di atas, agar

riset ini dapat dibahas dengan jelas dan terarah, maka  di antara  banyaknya

variabel independen yang menjelaskan tentang kepatuhan wajib pajak, Pengaruh

Biaya  Kepatuhan Pajak dan Pengawasan Petugas Pajak terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak adalah satu-satunya masalah yang dibahas dalam penelitian ini,

dengan Modernisasi Sistem sebagai Variabel moderasi.

Mengingat topik dan populasi atas riset ini begitu luas, maka dalam

penelitian ini akan dibatasi ruang lingkup responden hanya kepada 100 responden
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pengusaha UMKM dalam bentuk legalitas Orang Pribadi maupun Badan yang

menjalakan usahanya di daerah DKI Jakarta.

D. Rumusan Masalah

Masalah ini dinyatakan sebagai berikut dalam konteks yang disediakan

sebelumnya:

1. Apakah biaya kepatuhan pajak merupakan prediktor yang negative atas

kepatuhan pajak wajib pajak UMKM?

2. Apakah pengawasan dari petugas pajak merupakan prediktor yang positif atas

kepatuhan pajak wajib pajak UMKM?

3. Apakah modernisasi sistem pajak merupakan prediktor yang positif atas

kepatuhan pajak wajib pajak UMKM?

4. Apakah Modernisasi sistem dapat memoderasi Biaya Kepatuhan Pajak

terhadap Kepatuhan Pajak Wajib Pajak UMKM?

5. Apakah Modernisasi sistem dapat memoderasi Pengawasan dari Petugas

Pajak terhadap Kepatuhan Pajak Wajib Pajak UMKM?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari proyek ini adalah untuk mengumpulkan data empiris

tentang:

1. Dampak biaya kepatuhan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
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2. Menguji dampak pengawasan petugas pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak UMKM.

3. Menguji pengaruh modernisasi system perpajakan terhadap kepatuhan

pajak wajib pajak UMKM.

4. Menilai dampak biaya kepatuhan pajak terhadap kepatuhan pajak wajib

pajak UMKM melalui modernisasi sistem perpajakan.

5. Menguji dampak pengawasan otoritas pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak UMKM melalui modernisasi sistem perpajakan.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam riset ini merupakan:

1. Manfaat Teoritis

Riset ini diharapkan dapat berkonstribusi untuk melengkapi pengujian

terhadap kepatuhan pajak serta dapat memberikan kontribusi teori berupa

penjelasan mengenai Pengaruh Biaya Kepatuhan Dan Pengawasan Dari

Petugas Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dan menggunakan

Modernisasi Sistem Pajak sebagai variabel moderasi.

2. Manfaat Praktis

a. Peneliti

Menjadi bahan untuk meningkatkan pengetahuan peneliti dalam dunia

perpajakan dimana peneliti dapat mengkolaborasikan teori dengan

praktik melalui survei penelitian.

b. Direktorat Jendral Pajak
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Menjadi  bahan evaluasi dan  pemeliharaan kompetensi dalam

melakukan setiap perikatan audit, dimana mereka harus menelaah suatu

hal hingga ke dasar masalah supaya saat pengambilan keputusan tidak

menghasilkan efek bias. Temuan penelitian ini juga harus

menginformasikan Direktorat Jenderal Pajak tentang variabel-variabel

yang mempengaruhi pemungutan pajak dan sejauh mana kepatuhan

formal wajib   pajak, sehingga   dapat menjadi referensi dalam

memutuskan kebijakan kedepannya.

c.  Akademisi/Dosen

Menjadi bahan pengetahuan yang baru, atau biasa dikenal dengan

current issue dalam dunia auditing, dimana para akademisi dapat

menanamkan saran-saran dan gambaran terkait dengan sikap skeptis ini

kepada  mahasiswa/peserta  seminar supaya  mereka  dapat

menerapkannya kelak saat terjun ke dunia praktik.

d. Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dengan menggunakan unsur-unsur lain dalam

pengembangannya, dapat dimanfaatkan oleh siapa saja yang meneliti

kepatuhan Wajib Pajak sebagai bahan referensi atau sumber tambahan
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